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Latar Belakang
• Pemberdayaan perempuan dalam UMKM merupakan aspek penting yang semakin

mendapat perhatian dalam konteks pembangunan berkelanjutan

• Perempuan tidak hanya berperan sebagai pendukung ekonomi rumah tangga, tetapi juga
sebagai pelaku utama dalam usaha mikro berbasis keluarga

• Keterlibatan organisasi masyarakat, terutama yang berbasis nilai dan agama, dapat menjadi
jembatan dalam membangun usaha mikro

• Aisyiyah telah telah menjalankan berbagai program pemberdayaan ekonomi berbasis
komunitas.

• Dengan melakukan kolaborasi peran dalam aspek ekonomi, spiritual dan sosial perempuan
dalam konteks masyarakat religius

• Aisyiyah Kabupaten Sidoarjo telah aktif dalam menyelenggarakan pelatihan
kewirausahaan, literasi keuangan, serta fasilitasi akses pasar bagi perempuan pelaku usaha
mikro

• Tujuannya adalah memperkuat kapasitas perempuan agar mampu mengembangkan usaha
secara mandiri dan berkelanjutan



3

Rumusan Masalah

1. Bagaimana peran organisasi masyarakat Aisyiyah dalam memberdayakan
tenaga perempuan di Kabupaten Sidoarjo?

2. Apa saja bentuk strategi pemberdayaan yang dilakukan oleh Aisyiyah
terhadap anggota perempuannya yang menjalankan usaha?

3. Bagaimana dampak pemberdayaan tersebut terhadap keberlangsungan dan
penguatan usaha mikro yang dijalankan oleh perempuan
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Tujuan Penelitian
• Menganalisis peran Aisyiyah sebagai organisasi masyarakat dalam

proses pemberdayaan perempuan pelaku usaha di Kabupaten
Sidoarjo

• Mengidentifikasi bentuk dan strategi pemberdayaan yang
dilakukan

• Menilai dampak pemberdayaan terhadap peningkatan kapasitas
usaha perempuan, baik dari sisi ekonomi maupun sosial
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Manfaat Penelitian

• Manfaat Praktis:

- Penelitian ini diharapkan mampu menjadikan Aisyiyah sebagai organisasi keagamaan
perempuan yang berbasis komunitas sebagai penyedia pelatihan atau fasilitator ekonomi,
dan aktor strategis dalam membentuk ekosistem pemberdayaan yang berkelanjutan

- Penelitian ini dirancang untuk memberikan masukan kepada Aisyiyah dalam membangun
dan mengintegrasikan sumber daya sosial (jaringan organisasi, nilai keagamaan), ekonomi
(akses modal, pelatihan usaha), dan spiritual (motivasi religius dan etika kerja Islami) dalam
rangka memperkuat kapasitas tenaga kerja perempuan pelaku UMKM di Kabupaten
Sidoarjo

• Manfaat Teoritis:

- Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian tentang peran organisasi masyarakat
dalam pembangunan ekonomi berbasis gender, khususnya dalam konteks lokal dan
keagamaan
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Tinjauan Pustaka
Hasil Penelitian Terdahulu
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Tinjauan Pustaka
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Tinjauan Pustaka
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Metode Penelitian

• Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan dengan pendekatan
deskriptif, karena bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam peran
organisasi masyarakat, dalam hal ini Aisyiyah Kabupaten Sidoarjo, dalam
proses pemberdayaan tenaga perempuan pelaku UMKM

• Fokus utama penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana Aisyiyah
Sidoarjo menginisiasi dan mengimplementasikan program pemberdayaan
perempuan dalam sektor usaha kecil dan menengah, serta mengevaluasi
kontribusinya terhadap peningkatan pendapatan pelaku usaha binaan
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Sumber Data

➢ Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari lapangan melalui
wawancara dan observasi terhadap informan yang terlibat aktif dalam
program pemberdayaan UMKM oleh Aisyiyah Sidoarjo.

➢ Data Sekunder, yaitu data yang berasal dari dokumen resmi, laporan kegiatan,
artikel ilmiah, jurnal, serta literatur relevan yang membahas tentang
pemberdayaan ekonomi perempuan, peran organisasi masyarakat, dan
pengembangan UMKM



11

Informan Penelitian
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Informan Penelitian
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Informan Penelitian
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Alur Penelitian
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Tahap Pengumpulan Data
1. Wawancara Mendalam. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan

daftar pertanyaan terbuka, sehingga memungkinkan informan menyampaikan
pandangan dan pengalamannya secara bebas. Wawancara ditujukan untuk
memperoleh informasi mengenai program pemberdayaan, tantangan yang
dihadapi, persepsi terhadap efektivitas intervensi, dan perubahan yang dialami
setelah terlibat dalam program.

2. Observasi Partisipatif. Observasi dilakukan terhadap aktivitas UMKM perempuan
di lokasi produksi, forum pelatihan, serta kegiatan komunitas yang difasilitasi
Aisyiyah. Observasi ini membantu peneliti memahami secara langsung dinamika
kerja dan lingkungan sosial para pelaku usaha.

3. Studi Dokumen. Studi dokumen dilakukan terhadap arsip-arsip Aisyiyah yang
berkaitan dengan perencanaan program, laporan kegiatan, dan catatan hasil
evaluasi. Selain itu, peneliti juga mengkaji regulasi pemerintah daerah terkait
pemberdayaan UMKM dan kebijakan penguatan ekonomi perempuan
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Analisis Data
1. Pengumpulan Data (Data Collection): Tahap ini mencakup seluruh proses pengumpulan

data dari wawancara, observasi, dan dokumen. Peneliti merekam, mencatat, dan
mendokumentasikan semua informasi yang diperoleh dari lapangan

2. Reduksi Data (Data Reduction): Data yang telah dikumpulkan diseleksi dan dikategorikan
ke dalam tema-tema utama, seperti jenis intervensi pemberdayaan, perubahan pendapatan,
peran organisasi, dan tantangan pelaksanaan. Tujuan dari reduksi ini adalah
menyederhanakan data agar lebih mudah dianalisis secara sistematis.

3. Penyajian Data (Data Display): Data yang telah direduksi disusun dalam bentuk narasi,
tabel, diagram, serta kutipan wawancara yang mewakili pengalaman informan. Penyajian
data ini bertujuan untuk mempermudah pembacaan pola-pola temuan dan hubungan antar
konsep.

4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and Verification): Kesimpulan
awal ditarik berdasarkan interpretasi terhadap data yang telah dianalisis. Kemudian
dilakukan verifikasi dan validasi melalui triangulasi data, yaitu membandingkan data dari
berbagai sumber untuk memastikan konsistensi dan kredibilitas informasi
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Hasil & Pembahasan
A. Peran Organisasi Masyarakat Aisyiyah Dalam Memberdayakan Tenaga 

Perempuan Di Kabupaten Sidoarjo melalui Binaan UMKM

➢ Peran organisasi masyarakat dalam konteks pemberdayaan ekonomi 
perempuan dapat dipahami sebagai upaya kolektif untuk memperkuat 
kapasitas, kemandirian, dan partisipasi perempuan dalam kegiatan ekonomi 
produktif.

➢ Aisyiyah bukan hanya sebagai wadah dakwah dan pendidikan, tetapi juga 
sebagai aktor sosial-ekonomi yang berorientasi pada peningkatan 
kesejahteraan umat, khususnya perempuan

➢ peran Aisyiyah dalam membina UMKM dapat dilihat dari berbagai program 
yang dijalankan melalui Bina Usaha Ekonomi Keluarga Aisyiyah (BUEKA)
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➢ Teori pemberdayaan Naila Kabeer (1999), peran Aisyiyah dalam pembinaan UMKM perempuan dapat
dipetakan ke tiga dimensi utama. Pertama, resources (sumber daya). Aisyiyah menyediakan akses pada
pelatihan, pendampingan, dan pasar. Anggota UMKM binaan PRA Ketegan dan PCA Tanggulangin
menuturkan, “Sebelum ikut kegiatan Aisyiyah, saya tidak tahu cara memasarkan produk secara online.
Setelah diajari cara menggunakan media sosial, saya bisa membuat postingan sederhana dan penjualan jadi
naik.” (Informan 3 & 4). Hal ini membuktikan bahwa akses informasi digital menjadi sumber daya penting
yang diberikan Aisyiyah untuk memperkuat kapasitas usaha perempuan.

➢ Kedua, Agency (agensi atau kemampuan mengambil keputusan). Aisyiyah berusaha meningkatkan rasa
percaya diri perempuan agar berani mengambil keputusan terkait usahanya. Pelaku UMKM di PCA Candi
dan PCA Sedati dan mengatakan, “Dulu saya ragu-ragu menentukan harga, selalu menunggu keputusan
suami. Tapi setelah ikut pelatihan dan diskusi dengan pendamping, saya jadi lebih percaya diri untuk
memutuskan sendiri.” (Informan 5 & 6). Hal tersebut menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam
agensi perempuan, yang semula pasif menjadi lebih aktif dalam mengelola usahanya.

➢ Ketiga, Achievement (capaian nyata). Banyak pelaku UMKM binaan Aisyiyah yang merasakan dampak
langsung dari program pembinaan. Anggota binaan PCA Krembung dan PDNA Sidoarjo menyampaikan,
“Semenjak diajari pencatatan keuangan sederhana, saya jadi bisa memisahkan modal dan keuntungan.
Sekarang hasil usaha bisa saya tabung untuk kebutuhan anak sekolah.” (Informan 9 & 10)
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Note 
➢ Dari perspektif teori empowerment, peran Aisyiyah menunjukkan pola 

pemberdayaan yang holistik. Organisasi ini tidak hanya fokus pada 
keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat aspek sumber daya, agensi, dan 
capaian. Hal ini dipertegas oleh pernyataan pelaku UMKM di PCA Porong
dan PCA Gedangan, “Kalau hanya diajari membuat produk, mungkin 
hasilnya sebentar saja. Tapi Aisyiyah mengajarkan kami cara berpikir, cara 
berani mengambil keputusan, dan bagaimana menjaga keberlanjutan usaha.” 
(Informan 7 & 8).
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B. Bentuk Strategi Pemberdayaan Yang Dilakukan Oleh Aisyiyah Terhadap 
UMKM Binaan

➢ Strategi pemberdayaan yang dijalankan Aisyiyah di Kabupaten Sidoarjo dalam
membina UMKM perempuan merupakan serangkaian langkah sistematis yang 
menggabungkan aspek pendidikan, pendampingan, penguatan jejaring, serta
integrasi nilai spiritual. Strategi ini tidak hanya teknis, tetapi juga ideologis, karena
bertujuan membentuk perempuan berdaya secara ekonomi sekaligus berkarakter
Islami

➢ Salah satu strategi utama adalah melalui pelatihan keterampilan usaha. Aisyiyah
secara rutin mengadakan pelatihan sederhana, seperti membuat produk olahan
makanan, kerajinan tangan, hingga teknik pemasaran digital

➢ Pendampingan berkelanjutan
➢ Penguatan literasi keuangan
➢ Strategi penguatan jejaring sosial dan pasar
➢ Kerjasama dengan Pemerintah Daerah melalui Dinas Koperasi dan UMKM 

Kabupaten Sidoarjo
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C.Dampak Pemberdayaan Aisyiyah terhadap UMKM Binaan
➢Dari sisi ekonomi, banyak pelaku UMKM merasakan peningkatan penghasilan setelah
mengikuti pembinaan Aisyiyah
➢Pelaku UMKM memiliki pola bisnis yang adaptif dengan era digital sehingga usaha lebih
berkelanjutan
➢Adanya dukungan pemerintah daerah dalam program digitalisasi UMKM dalam
membangun keberlanjutan usaha yang lebih tahan terhadap perubahan zaman
➢Banyak perempuan binaan menjadi lebih percaya diri dalam mengambil keputusan
strategis, seperti membaca perubahan pasar yang semakin berbasis digital
➢Memiliki peningkatan pendapatan, dan keberlangsungan usahanya dalam jangka Panjang, 
maksudnya adalah kemampuan UMKM untuk bertahan (survive) dan beradaptasi di tengah
perubahan pasar
➢Memiliki nilai spiritual yang menjadi fondasi moral dalam memastikan keberlangsungan
usaha, dengan tidak hanya melihat sisi material, tetapi juga keberkahan
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Kesimpulan
➢ Aisyiyah Kabupaten Sidoarjo berperan sangat strategis dalam membangun kapasitas

dan kemandirian perempuan pelaku UMKM. Peran tersebut tidak hanya sebatas
memberikan pelatihan keterampilan teknis usaha, tetapi juga menyentuh aspek
manajerial, penguatan jaringan usaha, serta penyediaan akses terhadap sumber daya
pendukung. Hal ini sejalan dengan visi misi Aisyiyah yang menekankan pada
penguatan peran perempuan dalam ranah sosial-ekonomi sekaligus tetap
menjunjung tinggi nilai-nilai keislaman dan kemasyarakatan

➢ Dampak dari program pemberdayaan ini sangat terlihat pada peningkatan
pendapatan, bertambahnya jaringan pemasaran, dan meningkatnya kepercayaan diri
perempuan pelaku usaha dalam mengambil keputusan ekonomi. Lebih jauh, dampak
keberlanjutan (sustainable impact) juga tampak dari kemampuan pelaku UMKM
dalam memanfaatkan digitalisasi, seperti e-commerce, media sosial, dan platform
pembayaran digital
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Pertanyaan Penelitian
1. Pelatihan apa yang telah dilakukan PDA kepada binaan UMKM nya?

kapan dan berapa kali?

2. Dalam menjalankan Pelatihan, PDA berdiri sendiri atau bekerjasama
dengan diskoperindag kab. Sidoarjo?

3. Apa strategi PDA dalam melakukan pemberdayaan perempuan melalui
pengembangan usaha ini

4. Setelah Pelatihan selesai, apa ada tahapan selanjutnya yang dilakukan
PDA kepada binaan UMKM? Misalnya pendampingan dalam sisi produk
atau pemasaran

5. Apa dampak positif yang didapatkan oleh binaan UMKM Aisyiyah setelah
Pelatihan tersebut?

6. Apakah ada bantuan alat atau modal usaha dari PDA kpd binaan
UMKM?

7. Apakah ada sharing profil / bagi hasil dari program yang telah dijalankan
oleh PDA dengan pelaku UMKM binaan Aisyiyah?
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Contoh Novelty
“Oleh karenanya, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kurangnya literasi terkait blockchain dari

sisi hukum. Sekaligus membantu implementasi teknologi blockchain secara luas. Maraknya

pengguna ekosistem blockchain di dunia dan di Indonesia pada khususnya. Menimbulkan

pertanyaan terkait status hukum usaha dan perlindungan hukum para penggunannya. Tujuan lain

dari penelitian ini adalah untuk menemukan skema yang tepat untuk melakukan legal audit pada

usaha berbasis blockchain. Skema yang ditemukan nantinya dapat dimanfaatkan masyarakat untuk

melakukan uji tuntas mandiri sebelum berinteraksi dengan usaha blockchain terkait. Penelitian ini

diharapkan menjadi acuan masyarakat untuk melakukan evaluasi mandiri terhadap suatu usaha

berbasis blockchain, sehingga tidak terjebak pada penipuan atau kejahatan lain berbasis

blockchain. Serta menjadi penelitian awal dari penentuan standar hukum pendirian usaha berbasis

blockchain. “




